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ABSTRAK

Yeni Angraini  Perbandingan tipe Trikoma dan Stomata Ocimum
basilicum L. dengan Ocimum sanctum L.

Epidermis merupakan lapisan sel terluar pada daun, bunga, buah dan biji,
serta pada batang dan akar sebelum tumbuhan mengalami pertumbuhan
sekunder. Sejumlah peneliti telah mengakui dan melaporkan tentang
pentingnya karakteristik epidermis dalam mengidentifikasi jenis tumbuhan
seperti trikoma dan stomata. Ocimum merupakan salah satu genus dari
familia Labiatae yang mempunyai trikoma dan stomata. Tujuan penelitian ini
adalah untuk membandingkan tipe trikoma dan stomata daun O. basilicum L.
dengan O. sanctum L.

Penelitian dilaksanakan dari bulan Februari sampai bulan Maret 2012
di Laboratorium Botani Biologi FMIPA UNP. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif. Data dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe trikoma pada O. basilicum
L. dengan O. sanctum L. merupakan tipe trikoma multiseluler yang tergolong
pada trikoma non glandular, penyebaran trikoma pada daun O. basilicum L.
dengan O. sanctum L. terdapat pada kedua permukaan yaitu permukaan
abaksial dan permukaan adaksial. Tipe stomata O. basilicum L. dengan O.
sanctum L. berdasarkan susunan sel tetangganya sama yaitu tipe diasitik,
penyebaran stomata pada daun O. basilicum L. dengan O. sanctum L. terdapat
pada kedua permukaan yaitu permukaan abaksial dan permukaan adaksial.
Sedangkan tipe stomata pada O. basilicum L. dan. O. sanctum L. berdasarkan
letak permukaan daun sama-sama memiliki tipe amfistomatik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Epidermis merupakan lapisan sel-sel paling luar yang menutupi
permukaan daun, bagian-bagian bunga, buah, biji, batang, dan akar sebelum
terjadinya penebalan sekunder. Sifat terpenting epidermis daun adalah susunan
selnya yang kompak dan adanya kutikula dan stomata. Bentuk morfologi maupun
fungsi sel-sel epidermis tidak seragam. Epidermis berfungsi sebagai jalan
masuknya COQO?2, proses transpirasi dan respirasi (Suradinata 1998). Secara
struktural dan fungsional sel-sel epidermis tidak sama, pada epidermis dapat
ditemukan trikoma, stomata dan sel-sel lain yang khusus (Sumardi, 1993).

Trikoma merupakan tonjolan epidermis ke arah luar (Sumardi, 1993).
Trikoma merupakan sel tambahan atau turunan dari epidermis. Pada beberapa
tumbuhan, trikoma bersifat persisten atau dapat terus menerus berada pada organ-
organnya selama organ tersebut hidup atau dapat juga mengering dan gugur pada
suatu ketika (Varghese, 1987).

Trikoma dapat diklasifikasikan berdasarkan hasil sekresi yang
dihasilkannya menjadi trikoma glandular dan trikoma non glandular (Fahn, 1991).
Trikoma glandular banyak dimanfaatkan oleh manusia karena sekresi yang
dihasilkannya, mengandung senyawa kimia yang bernilai komersial, seperti untuk
pembuatan pestisida, bumbu masakan, obat-obatan, dan wangi-wangian.
Contohnya rambut kelenjer daun Mentha piperita merupakan bahan obat yang

mengandung minyak permen (McCaskill, 1992).



Selain trikoma, pada epidermis juga ditemukan stomata. Stomata
merupakan celah dalam epidermis yang dibatasi oleh dua sel epidermis yang
khusus, vyaitu sel penutup dan sel tetangga (Hidayat, 1995). Menurut
Soerodikoesomo dan Sri (1998) stomata dapat tersebar pada semua bagian
tumbuhan diatas tanah, tetapi paling banyak terdapat pada daun. Ada yang
terdapat di kedua permukaan daun dan ada pula yang hanya terdapat pada satu
permukaan saja.

Stomata pada tumbuhan dikotil berdasarkan susunan sel tetangganya
dapat dibagi menjadi lima tipe yaitu: anomositik, anisositik, parasitik, diasitik dan
aktinositik (Suradinata, 1998). Tipe stomata dapat digunakan sebagai indikator
kesamaan taksonomi secara ilmiah (Cotthem, 1970).

Dalam mengidentifikasi suatu jenis tumbuhan, diperlukan karakteristik
epidermis untuk melengkapi data taksonomi, sehingga menambah pemahaman
kelompok di dalam suatu taksa. Struktur, perkembangan, ontogenik, dan fungsi
sel-sel khusus yang terdapat pada epidermis dan dapat dijadikan sebagai dasar
studi taksonomi dan evolusi (Fahn, 1995). Menurut (Sonibare et all, 2005)
karakteristik epidermis pada daun sangat penting dalam memahami hubungan
antara species. Tujuh species dari genus abutilon yang diteliti, memiliki keunikan
trikoma masing-masing. Seperti species Abutilon molle yang memiliki tipe
trikoma berbentuk botol, tipe ini tidak ditemukan dari 6 species abutilon lainnya

(Shaheen, 2009).



Familia Labiatae merupakan suatu kelompok tumbuhan yang umumnya
memiliki trikoma dan mengeluarkan aroma yang khas, salah satu nya adalah
genus Ocimum. Di Indonesia genus Ocimum yang dikenal diantaranya adalah
1. O. gratissimum (O. viridiflorum, Roth) yang dikenal dengan bahasa daerah
Selasih Mekah, Selasih Jambi, ruku-ruku rimba. 2. O. canum Sims
(O. africanum Lour, O. americanum L., O. brachiatum Blume) yang dikenal
dengan kemangi. 3. O. basilicum L. (selasih) dan 4. O. sanctum L.
(O. tenuiflorum) yang dikenal dengan ruku-ruku (Oyen dan Dung, 1999 dalam
Hadipoentyanti dan Sri, 2008).

Species O. basilicum L. dan O. sanctum L. mempunyai ciri yang hampir
sama Yaitu bunganya berbibir, kelopak sisi luar berambut, sedangkan bagian sisi
dalam bagian bawah berambut rapat, mahkota berbibir 2 dengan panjang 8-9 mm,
bibir atas bertaju 4, bibir bawah rata tinggi 0,3-0,6 m, tangkai daun 0,52 cm,
helaian daun bulat telur dengan ujung runcing, berbintik-bintik serupa kelenjar
(Steenis, 2006). Sejumlah peneliti telah mengakui dan melaporkan tentang
pentingnya karakteristik epidermis dalam mengidentifikasi jenis tumbuhan seperti
tipe trikoma dan stomata (Dasti et al, 2003). Berdasarkan hal tersebut maka telah
dilakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Tipe Trikoma dan Stomata

Ocimum basilicum L. dengan Ocimum sanctum L.



B. Batasan Masalah
Trikoma dan stomata dapat ditemukan pada daun dan batang. Pada
penelitian ini dibatasi pada trikoma dan stomata daun O. basilicum L. dan

O. sanctum L.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan

tipe trikoma dan stomata pada daun O. basilicum L. dan O. sanctum L?

D. Pertanyaan Penelitian
1. Apakah terdapat perbedaan tipe trikoma pada daun O. basilicum L. dengan
O. sanctum L?
2. Apakah terdapat perbedaan tipe stomata pada daun O. basilicum L. dengan
0. sanctum L. berdasarkan susunan sel tetangganya?
3. Apakah terdapat perbedaan tipe stomata dan trikoma pada daun
O. basilicum L. dan O. sanctum L. berdasarkan letak stomata pada

permukaan daun?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk membandingkan bentuk trikoma pada daun O. basilicum L.
dengan O. sanctum L.
2. Untuk membandingkan tipe stomata pada daun O. basilicum L. dengan

O. sanctum L. berdasarkan susunan sel tetangganya.



3. Untuk membandingkan tipe trikoma dan stomata pada O. basilicum

dan O. sanctum berdasarkan letak pada permukaan daun.

F. Konstribusi Penelitian
1. Sebagai informasi awal untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang
berkaitan dengan struktur anatomi daun.
2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai penambah ilmu

pengetahuan dalam bidang taksonomi dan anatomi tumbuhan.



BAB Ils
TINJAUAN PUSTAKA

A. Epidermis

Sel epidermis merupakan sel hidup yang berkembang dari protoderm
olen pembelahan sel antiklinal secara terus-menerus. Mempunyai protoplas
dengan sitoplasma berupa selaput tipis yang melekat pada dinding sel. Sel
epidermis pada daun dan mahkota tumbuhan tertentu dapat berkembang menjadi
papilla. Selain itu, pada permukaan organ tumbuhan sering terdapat kutin, lilin,
dan garam dalam bentuk kristal (Sumardi, 1993)

Bentuk, ukuran dan susunan sel-sel epidermis bervarisasi serta
merupakan suatu lapisan sel yang kompak, dinding sel tipis, dan tidak memiliki
ruang antar sel di bagian luar (Hidayat, 1995). Bentuk, ukuran dan susunan sel
epidermis berbeda-beda pada berbagai jenis tumbuhan dan organnya, tetapi
semuanya menunjukan tanda yang sama Yyaitu rapat satu sama lain membentuk
susunan yang padat tanpa ruang antar sel. Dinding sel epidermis ada yang tipis
dan ada pula yang tebal menghadap permukaaan tubuh daun. Dinding sel
epidermis yang tebal mengandung lignin (Soerodikoesoemo dan Sri, 1998).
Perbedaan epidemis atas dan epidermis bawah daun dapat dilihat dari persentase
jumlah stomata ( Sterm 1988 dalam Rofiah 2010). Derivat atau turunan dari
jaringan epidermis, antara lain sel silika dan sel gabus, sel kipas, litosit, trikoma

dan stomata (Mulyani, 2006).



1. Trikoma

Trikoma adalah rambut-rambut yang tumbuh di permukaan daun yang
berasal dari sel-sel epidermis yang bentuk, susunan serta fungsinya bervariasi
(Sutrian, 1992). Trikoma dapat bervariasi dalam suatu familia dan kelompok yang
lebih kecil, bahkan pada species yang sama. Tapi ada juga yang memiliki
keseragaman dalam suatu kelompok tumbuhan. Beberapa bentuk trikoma telah
berhasil digunakan untuk mengelompokkan ke dalam genus bahkan species pada
familia tertentu (Mishra, 2009).

Trikoma biasanya muncul pada permukaan luar hampir seluruh organ
tumbuhan baik organ vegetatif seperti daun, cabang/ranting, daun
pelindung/braktea dan akar maupun organ reproduksi seperti sepal, petal,
stamen, gynoecium, biji dan buah (Werker, 2005 dan Adedeji, et al. 2007).
Trikoma juga mempunyai peranan penting dalam ilmu taksonomi tumbuhan,
karena familia tertentu dapat dikenali berdasarkan jenis trikomanya (Nugroho
dkk, 2006).

Trikoma menunjukkan variasi yang luas dalam tingkat familia dan pada
kelompok tambahan yang lebih kecil bahkan pada tumbuhan yang sama. Tapi
pada bagian yang lain, kadang trikomanya seragam di dalam suatu kelompok
tumbuhan (Setjo dkk, 2000). Berdasarkan penelitian Chmielewska dan
Chernetsky (2004), delapan species Kalanchoe (Crassulaceae) yang diamati
didapatkan tipe trikoma yang berbeda pada masing-masing speciesnya, seperti
bentuk clavate (trikoma glandular), hanya ditemukan pada species K.gastonis-

bonnieri.



Secara umum trikoma dapat dibedakan menjadi dua golongan
berdasarkan ada tidaknya sekresi yang dihasilkan yaitu trikoma non glandular dan
trikoma glandular (Sumardi dan Pudjoarianto, 1992). Trikoma non glandular
adalah trikoma yang tidak menghasilkan sekret. Biasanya sangat sederhana, dapat
terdiri atas satu sel atau banyak sel. Trikoma non grandular ini digolongkan lagi
yaitu:

a. Terdiri dari satu sel merupakan tonjolan kecil (papilla) dan sel yang panjang,
ada yang bercabang dan tidak bercabang.

b. Terdiri atas banyak sel yang terdiri atas kepala, kaki dan badan trikoma. Dapat
berbentuk sisik, tanpa kaki, bercabang, berbentuk seperti bintang, bercabang
seperti pohon, merupakan deretan sel yang panjang. Jumlah sel satu atau

beberapa lapis sel (Sumardi, 1993).

s —

ﬁ Barrel-shaped
B
J | n
Unicellular Uncinate Clavate Moniliform Cylindrical
Multicellular Barbed Falcate Conical Papillate

Gambar 1. Tipe-tipe trikoma non glandular (Radford, 1986)

Beberapa trikoma non glandular yang dimanfaatkan manusia antara lain
yaitu pada rambut biji Gossypium sp (kapas) yang berbentuk rambut epidermis

bersel satu dari kulit biji dan dapat mencapai panjang 6 cm yang merupakan bahan



penting untuk tekstil serta rambut buah pada Ceiba petandra (kapuk) merupakan
bahan untuk kasur (Hidayat, 1995). Pada genus Artemisia

trikoma non glandular bentuk macroform ditemukan hanya pada
Artemisia persica dan bentuk unicellular tector hanya pada A. dubia. Bentuk
unicellular tector merupakan trikoma non glandular berserabut seperti
sekelompok trikoma yang panjang (Hayat, 2009).

Pada tumbuhan, trikoma mempunyai fungsi seperti sebagai pelindung
terhadap gangguan dari luar, mengurangi penguapan, menyerap air dan garam-
garam dari dalam tanah, mengeluarkan zat perekat seperti pada kepala putik
sehingga dapat membantu penyerbukan, serta membantu penyebaran biji misalnya
biji kapas pada dasar bunga untuk mengeluarkan madu (Sumardi, 1993). Selain itu
trikoma juga bermanfaat untuk pembuatan pestisida, obat-obatan, bumbu masakan

dan wangi-wangian (Duke, 1994).

2. Stomata

Stoma (jamak: stomata) merupakan celah dalam epidermis yang dibatasi
olen dua sel epidermis yang khusus, yaitu sel penutup. Dengan mengubah
bentuknya, sel penutup mengatur pelebaran dan penyempitan celah. Sel yang
mengelilingi stomata dapat berbentuk sama atau berbeda dengan sel epidermis
lainnya. Sel yang berbeda bentuk itu dinamakan sel tetangga, yang kadang-kadang
berbeda juga isinya. Sel tetangga berperan dalam perubahan osmotik yang
menyebabkan gerakan sel penutup yang mengatur lebar celah (Hidayat, 1995).

Stomata biasanya ditemukan pada bagian tumbuhan yang berhubungan

dengan udara terutama pada daun, batang dan rhizoma (Fahn, 1995). Letak
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stomata pada epidermis bermacam-macam yaitu faneropor, letaknya sama tinggi

dengan permukaan epidermis, dan kriptopor dengan letak stomata menonjol atau

tenggelam dibawah permukaan epidermis (Sumardi, 1993). Stomata dapat
tersebar pada semua bagian tumbuhan diatas tanah, tetapi paling banyak terdapat

pada daun (Setjo, dkk 2004).

Pada tumbuhan dikotil tipe stomata dapat dibedakan berdasarkan susunan
sel epidermis yang ada disamping sel penutup adalah sebagai berikut:

a. Tipe anomositik, sel penutup dikelilingi sejumlah sel tertentu yang tidak dapat
bentuk dan ukurannya dari sel epidermis. Tipe ini umumnya terdapat pada
Ranunculaceae, Capparidaceae, Cucurbitaceae, Malvaceae.

b. Tipe anisositik, sel penutup dikelilingi oleh tiga buah sel tetangga yang tidak
sama besar. Tipe ini umumnya terdapat pada Rubiaceae, Magnoliaceae,
kebanyakan species Convolvulaceae, Mimosaceae.

c. Tipe parasitik, setiap sel penutup diiringi oleh sebuah sel tetangga atau lebih
dengan sumbu panjang sel tetangga itu sejajar dengan sel penutup serta celah.
Tipe ini umumnya terdapat pada Caryophyllaceae, Acanthaceae.

d. Tipe diasitik atau jenis Caryophyllaceae, stomata yang dikelilingi oleh dua sel
tetangga. Dinding bersama dari kedua sel tetangga tegak lurus terhadap sumbu
melalui panjang sel penutup serta celah. Tipe ini umumnya terdapat pada
Caryophyllaceae, Acanthaceae.

e. Tipe aktinositik atau jenis Cruciferaceae, stomata dikelilingi empat sel tetangga
atau lebih sel-selnya memanjang kearah radial terhadap sel penutup. Tipe ini

umumnya terdapat pada Cruciferae, Nicotiana, Solanum.
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f. Tipe siklositik, setiap stomata dikelilingi empat sel tetangga atau lebih, sel-

selnya tersusun melingkar seperti cincin (Esau, 1965).

e Ao

Sedum - anisocytic Vigna — paracytic
B c
Dianthus — diacytic Lannea - actinocytic Schinopsis — cyclocytic
D E F

Gambar 2. Tipe-tipe stomata pada tumbuhan dikotil
(Esau, 1965).

Pada daun banyak tumbuhan herba, stomata ditemukan baik pada
permukaan atas maupun permukaan bawah, daun demikian ini disebut
amfistomatik, tetapi umumnya stomata lebih banyak pada permukaan bawah.
Daun dengan stomata hanya pada permukaan bawah permukaan, seperti yang
umum ditemukan pada jenis pohon disebut hipostomatik. Tumbuhan yang hidup
di air dengan daun mengapung, misalnya teratai, mempunyai stomata hanya pada
permukaan atas sehingga daun disebut epistomatik. Pada tumbuhan paku air
misalnya Marsilea (tumbuhan paku air yang bisa hidup di tanah) stomata terdapat
di permukaan atas pada daun yang mengapung, sedangkan daun yang
berhubungan dengan udara mempunyai stomata pada kedua permukaannya (Setjo,

dkk. 2004).
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Stomata mulai berkembang menjelang aktivitas meristematik pada
epidermis dan saat tertua berkembang selama beberapa waktu, disaat daun
memanjang dan meluas karena pembesaran sel. Pada daun yang bertulang sejajar,
stomata terususun dalam deretan memanjang, pembentukan stomata mulai di
ujung dan melanjut kearah dasar daun atau basipetal. Pada daun bertulang jala,
seperti pada kebanyakan dikotil, terdapat stomata dalam taraf perkembangan yang
berbeda (Suradinata, 1998).

Peranan stomata pada tumbuhan sangatlah penting terutama dalam
penyerapan CO2 dari atmosfer dan melepaskan air melalui proses transpirasi. Dalam
kedua proses tersebut keadaan sangat mempengaruhi stomata, misalnya faktor cahaya
matahari. Stomata tumbuhan umumnya membuka saat matahari terbit dan menutup
saat hari gelap, sehingga memungkinkan masuknya CO:2 yang diperlukan untuk
fotosintesis. Taraf minimum cahaya yang diperlukan stomata pada kebanyakan
tumbuhan kira-kira 1/1000 sampai 1/30 cahaya matahari penuh, yang hanya cukup
untuk melangsungkan fotosintesis neto (Salisbury 1995 dalam Rofiah 2010).

B. Genus Ocimum

Ocimum merupakan salah satu tumbuhan dikotil dari familia Labiatae,
yang terdiri dari 200 genus dengan 3200 species tumbuhan. Ocimum ini memiliki
ciri-ciri morfologi bunganya berbibir, karangan semu berbunga 6, berkumpul
menjadi tandan ujung. Kelopak sisi luar berambut, sisi dalam bagian bawah
berambut rapat. Tinggi daun 0,3-0,6 m, daun pelindung memiliki panjang 0.51
cm, tangkai daun 0,52 cm, helaian daun bulat telur dengan ujung runcing,
berbintik-bintik serupa kelenjar (Stenis, 2006). Selain itu aroma masing-masing

tumbuhan Ocimum ini juga bervariasi. Perbedaaan aroma tumbuhan Ocimum ini
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karena kandungan kimia yang dimilikinya juga berbeda (Pitojojo dalam
Medriyarti, 2008).

1. Ocimum basilicum L. (selasih)

Gambar 3. Ocimum basilicum L.
(Dokumentasi pribadi, 2012).

Klasifikasi O. basilicum adalah sebagai berikut:
Divisio  : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Classis  : Dicotyledonae
Ordo . Turbiflorae
Familia : Labiatae
Genus : Ocimum

Species  : Ocimum basilicum L. (Tjitrosoepomo, 1994)
O. basilicum L. (selasih) merupakan tumbuhan yang memiliki khasiat
sebagai obat. Umumnya tumbuhan ini terdapat pada negara-negara di Asia, Afrika

dan Indonesia. Tumbuhan ini termasuk kedalam familia Labiatae. Beberapa nama



14

daerah dari tumbuhan selasih adalah sebagai berikut telasih, tlasih, tlaseh (Jawa),
solasih (Sunda), amping (Sulawesi), kukuru (Minahasa), dan selasih (Minang)
(Agusta, 2000).

O. basilicum L. merupakan jenis tumbuhan perdu yang berumur satu
tahun dengan tinggi 30-150 cm. Tumbuhan ini sangat banyak variasinya dan
sering berubah-ubah penampilan, khususnya warna daun jika ditanam pada
lingkungan yang berbeda. O. basilicum L. tumbuh pada ketinggian 1-1.100 m di
bawah permukaan laut. Biasanya tumbuhan ini hidup pada daerah lembab.
Tumbuhan ini mempunyai daya adaptasi yang cukup baik dengan lingkungan
sehingga mudah hidup hampir di semua tempat, bahkan mampu bersaing dengan
tumbuhan lainnya (Kardinan, 2006). O. basilicum L. merupakan tumbuhan yang
bernilai ekonomis, dengan komposisi kimianya yang terdiri dari minyak esensial
(Werker, 1993).

O. basilicum L. dapat diambil minyak atsirinya. Minyak atsiri
O. basilicum L. dapat digunakan untuk bahan parfum, untuk terapi berbagai jenis
penyakit seperti, sakit kepala, batuk, dan asma (Agusta, 2000). Pada tumbuhan
O. basilicum L. daun merupakan bagian yang sering digunakan sebagai obat,
sedangkan pada bagian biji, selasih bermanfaat untuk menurunkan kolesterol,

membantu pencernaan dan mengobati kram usus (Kardinan, 2006).
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2. Ocimum sanctum (ruku-ruku)

e

Gambar 4. Ocimum sanctum L.
(Dokumentasi pribadi, 2012)

Klasifikasi Ocimum sanctum adalah sebagai berikut:

Divisio  : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Classis  : Dicotyledonae

Ordo : Turbiflorae

Familia : Labiatae

Genus  : Ocimum

Species  : Ocimum sanctum L. (Tjitrosoepomo, 1994)

O. sanctum L. (ruku-ruku) merupakan tumbuhan terna dengan tinggi
mencapai 1,5 m, daun berwarna hijau, bunga tersusun dalam tandan tegak.
Tumbuhan ini biasanya hidup pada daerah kering yang mendapat sinar matahari,
pinggir padang rumput dan ada juga pada dataran rendah sampai 500 m (Agusta,

2000).
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O. sanctum L. banyak ditanam di pekarangan rumah sebagai warung
hidup. Masyarakat hanya memakai ruku-ruku hijau sebagai bahan penyedap
masakan seperti untuk gulai atau pepes ikan. O. sanctum L. memiliki rasa agak
pahit dan bersifat dingin. O. sanctum L. mengandung minyak atsiri seperti
saponin, flavonoid, dan tanin (Hariana, 2008). Dalam masyarakat ruku-ruku hijau
dikenal juga dengan nama lampes (Sunda), balakama (Menado), uku-uku (Bali),
koroki (Madura), dan lufe-lufe (Ternate), ruku-ruku (Minang) (Agusta, 2000).

Kandungan kimia daun O. sanctum L. antara lain eugenol, sineol,
osimen, terpin hidrat, metil kavikol, linalol, anetol, timol, kamfer, alanin, arginin,
asam askorbat, asam aspartat, bensil asetat, -karoten, p-sitosterol, asam kafeat,
karbohidrat, tembaga sistin, eskuletin, eskulin, lemak, serat, geranil asetat, asam
glutamat, glisin, histidin, isoleusin, isoquersitin, leusin, lisin, magnesium,
metionin, asam p-kumarat, phytosterol, potasium, prolin, riboflavin, tiamin,

tirosin, kalsium, fosfor, besi dan belerang (Anonim, 2011).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Tipe trikoma pada daun O. basilicum L. sama dengan O. sanctum L. yaitu
berbentuk multiselular yang tergolong pada trikoma non glandular, baik
pada permukaan adaksial maupun abaksial.

2. Tipe stomata pada daun O. basilicum L. sama dengan O. sanctum L., yaitu
berdasarkan sel tetangganya memiliki tipe diasitik, dimana setiap stomata
dikelilingi oleh 2 sel tetangga. Baik pada permukaan adaksial maupun
adaksial.

3. Tipe stomata pada daun O. basilicum dan O. sanctum berdasarkan letak
stomata pada permukaan daun sama-sama memiliki tipe amfisomatik. Baik
pada permukaan daun adaksial maupun abaksial.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti
menyarankan agar melakukan penelitian tentang karakteristik epidermis pada

bagian organ tumbuhan batang, akar dan bagian lainnya.

24
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